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Pendahuluan
Dakwah adalah aktifitas individu dalam menyampaikan, menyerukan, dan mengajak orang lain untuk berbuat kebaikan yang 

sesuai ajaran dengan Allah SWT. Dakwah hadir bertujuan untuk mengajak seseorang melaksanakan perintah dan menghindari 

larangan Allah sehingga seseorang dapat hidup bahagia dan berkah(Nazili, 2021).

Teori Negosiasi Muka pertama kali dibuat oleh Stella Ting-Toomey pada tahun 1988. Manusia menggunakan teori negosiasi 

muka untuk menyelesaikan konflik budaya. Muka ini mewakili seseorang di depan orang lain. Muka adalah citra atau jati diri 

yang ingin dimiliki seseorang yang ditunjukkan kepada orang lain dalam konteks sosial tertentu.

Menurut Ting-Toomey (2004), muka adalah citra diri seseorang yang dibutuhkan untuk mendapatkan pengakuan dan 

penghargaan dari orang lain atau diri sendiri dalam sebuah hubungan. cara setiap orang berkomunikasi menunjukkan 

identitasnya dalam konteks. Pada dasarnya, citra diri didefinisikan sebagai pemahaman seseorang tentang citra dirinya, yang 

terdiri dari self-construal yang independen dan interdependen (Syarizka et al., 2021).

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis dan menjelaskan dakwah Gus Baha dalam perspektif teori negosiasi wajah

Sebuah penelitian tentang pemulihan muka pada media sosial menyimpulkan bahwa media sosial juga dapat berfungsi sebagai 

alat untuk mendukung nilai, citra, atau reputasi yang melekat pada seseorang yang didapat dari interaksi yang terjadi di sana. 

Dalam berdakwah, penampilan sangat penting karena berfungsi sebagai penyerta gerak atau pendukung agar materi ceramah 

tersampaikan dengan baik 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimanakah Negosiasi wajah yang ditampilkan seorang Gus Baha 

Apabila mendapatkan Kritikan terkait dakwah yang telah 

dilakukannya?
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Metode

Jenis Penelitian Subjek dan Objek Penelitian Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Teknik 

analisis data yang digunakan yakni teknik analisis konten. dengan 

tujuan untuk menganalisis serta  mengetahui citra diri negosiasi 

wajah apa yang digunakan Gus Baha.

Subjek Penelitian yakni KH. Ahmad Bahauddin Nursalim atau 

yang sering dikenal Gus Baha. Objek penelitian ini adalah 

dakwah Gus Baha yang tersebar luaskan melalui youtube.

Teknik Pengumpulan datanya adalah menggunakan teknik 

observasi, studi dokumentasi dan studi literatur yang relevan. 

Teknik  dokumentasi salah satu teknik pengumpulan data yang 

tidak langsung mengacu pada subjek penelitian, namun melalui 

dokumen. Teknik pengamatan yang digunakan dalam penelitian 

ini yakni dengan Observasi Non Partisipan dan Observasi Tak 

Berstruktur.
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Hasil dan Pembahasan
Seorang aktivis Faizal Assegaf merupakan salah satu tokoh kritikus serta seorang aktivis yang mengaku sebagai bagian pendiri

Presidium alumni 212 dan juga yang merupakan seorang ketua dari LSM Progres 98. Faizal memberikan permasalahan yang cukup

serius pada dakwahan yang dilakukan oleh Gus Baha. Faizal menyebutkan di dalam video tersebut bahwa Gus Baha hanyalah abu

lawak berkedok agama. Karena pada salah satu dakwahnya Gus Baha diduga menyebut Nabi Muhammad SAW dengan sebutan

manusia biasa. Faizal menjelaskan bahwa Nabi Muhammad merupakan manusia yang mulia dan harus kita hormati sebagai

umatnya. Faizal mengaku kesal hingga memberikan sindiran terhadap Gus Baha melalui cuitan twitternya @faizalassegaf yang

menjelaskan bahwa Gus Baha bukanlah seorang ulama melainkan politisi banyolan. Maka dari itu menurut Faizal sejatinya ulama

NU tidak bersikap bobrok dan memanfaatkan ceramah mereka yang berisi banyolan. Faizal juga menjelaskan bahwa tidak ada

ulama NU yang nekat dan begitu sombong menyebut baginda Nabi hanyalah manusia biasa. Faizal juga menjelaskan kepada loyalis

Gus Baha bahwa silahkan jika menganggap Gus Baha adalah seorang ulama karena sejatinya ujian seorang ulama sangatlah berat

ujiannya hati-hati dengan kemasannya.

Berdasarkan Faizal di dalam Cuitan akun twitternya pada 8 Oktober 2021 menjelaskan bahwa Gus Dur, Hasyim Muzadi, Aqil

Siradj sampai dengan Gus baha bukan seorang ulama melainkan politisi dan segelintir orang mengklaim mereka sebagai Wali agar

eksistensi dan sumber daya NU tidak merosot. Cuitan inipun mendapatkan perhatian netizen sehingga mendapatkan berbagai

komentar yang beragam. Pada salah satu komentar yang dilontarkan netizen terdapat beberapa akun twitter yang membela Gus

Baha yakni salah satunya @donianggaperma1 menyindir Faizal kalau ia tak punya adab terhadap guru dan ulama karena Faizal

merupakan seorang kritikus bukan seorang ahli tafsir ataupun ahli fiqih. Selain itu juga terdapat banyak komentar negatif terkait

postingan Faizal tersebut.
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Dibalik itu, Gus Baha menanggapi kritikan yang dilontarkan Faizal dalam salah satu dakwahnya.  Gus Baha menjelaskan 
bahwa ketika kita difitnah orang biarkan saja. tinggal makan, lalu ngerokok, sendawa, tidur, kan enak. Gus Baha juga 
memberikan sedikit contoh kisah seorang ulama Abu Yazid al-Bustomi yang intinya ketika kita difitnah orang lain atau 
diomongin sama orang lain abaikan saja karena seseorang itu bukanlah seseorang yang mengatur hidup dan mati kita. Gus 
Baha ketika dikritik atau dikomentari seseorang lebih memilih untuk mengabaikannya daripada menjadikannya sebuah 
perkara. Gus Baha juga menjelaskan bahwa dalam hidup kita tidak bisa terlepas dari komentar orang lain baik itu 
komentar buruk atau komentar baik. Jangankan seorang ulama, bahkan sekelas Nabi pun juga mendapatkan komentar dari 
orang-orang disekitarnya. Gus Baha juga tetap menampilkan ciri khas wajahnya yakni memberikan dakwahan yang santai 
serta diselingi candaan yang sesuai konteks. Hal inilah yang membuat Gus Baha merupakan salah satu ulama indonesia 
yang memiliki banyak penggemar. 

Hasil dan Pembahasan
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Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa kritikus Faizal Assegaf tidak terima apabila dalam dakwah Gus Baha

menyebutkan Nabi Muhammad adalah manusia biasa. Karena itu Faizal menganggap bahwa Gus Baha bukanlah seorang ulama melainkan seorang politikus.

Kritikan ini Faizal unggah dari salah satu media opini terbesar saat ini yakni Twitter melalui akun pribadinya @faizalassegaf. Gus Baha memberikan

tanggapan terhadap kritikan yang disampaikan Faizal dengan ilmiah, santai, dan tenang. Bahkan Gus Baha juga menjelaskan jika dikritik oleh orang adalah

satu hal yang wajar karena tidak hanya ulama yang mendapatkan kritikan, bahkan sekelas Nabi pun pasti mendapatkan kritikan dari orang sekitarnya. Wajah

yang ditampilkan oleh Gus Baha ketika berdakwah tidaklah berubah, karena Gus Baha masih enjoy dan menyampaikan candaan yang sesuai konteks seperti

dakwah Gus Baha pada umumnya.
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